BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data angka yang diolah dengan metode statistik. Menurut Sujarweni (2015), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
B. Variabel dan Pengukuran

Informasi yang dijadikan kesimpulan berasal dari sesuatu yang dipilih sesuai dengan kebutuhan peneliti disebut variabel (Sugiyono, 2017). Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat diberikan berbagai macam nilai. Variabel dependen yaitu variabel terikat yang hasilnya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan (Y). Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara positif atau negatif. Variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri atas; Standar Akuntansi Pemerintahan (X1), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (X3), Kompetensi SDM (X4). Semua variabel diukur menggunakan skala likert dengan 5 poin untuk setiap pertanyaan. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini akan menjelaskan dengan tabel berikut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	1. Relevan.

2. Andal.

3. Dapat dibandingkan.

4. Dapat dipahami.
	Qomah dan Ismunawan (2021)

	Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	1. Penyajian laporan keuangan

2. Laporan realisasi anggaran

3. Laporan arus kas

4. Catatan atas laporan keuangan

5. Akuntansi persediaan

6. Akuntansi investasi

7. Akuntansi aset tetap

8. Akuntansi kontruksi dalam pengerjaan

9. Akuntansi kewajiban

10. Koreksi kesalahan

11. Laporan keuangan konsolidasi

12. Laporan operasional
	Pratiwi dan Wahyundaru (2020)

	Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2)
	1. Akuntansi penerimaan kas.

2. Akuntansi pengeluaran kas.

3. Akuntansi aset.

4. Akuntansi selain kas.
	Pratiwi dan Wahyundaru (2020)

	Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (X3)
	1. Lingkungan pengendalian. 

2. Penilaian risiko. 

3. Aktivitas pengendalian.

4. Informasi dan komunikasi.

5. Aktivitas pengawasan/ pemantuan.
	Suhardjo (2019)

	Kompetensi SDM (X4)
	1. Pengetahuan.

2. Keahlian/keterampilan.
3. Sikap/perilaku.
	Qomah dan Ismunawan (2021)


Sumber: Data diolah penulis, 2021

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa yang bekerja di wilayah Kecamatan Laweyan, Surakarta. Perangkat Desa yang diteliti terdiri dari 11 kelurahan yang terdiri dari: kelurahan Bumi, Jajar, Karangasem, Kerten, Laweyan, Pajang, Panularan, Penumping, Purwosari, Sondakan, dan Sriwedari.
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang diselidiki (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi Perangkat Desa yang bekerja di wilayah Kecamatan Laweyan, Surakarta yang berjumlah 77 orang, yang terdiri dari sekretaris desa, kepala urusan (kaur), dan kepala seksi (kasi) dari 11 kelurahan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel tidak acak (non-probability sampling atau non-random sampling), yaitu tidak semua elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Jenis pengambilan sampelnya menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel (Sugiyono, 2017). 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Dalam penelitian ini data primer adalah mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan variabel yang diteliti yang didapat dari responden. Data diperoleh dengan melakukan kuisioner yang disebarkan kepada Perangkat Desa yang bekerja di wilayah Kecamatan Laweyan, Surakarta.

Sumber data dari penelitian ini adalah hasil dari jawaban responden atas kuesioner yang sudah disebarkan. Pernyataan yang akan diberikan pada kuisioner ini adalah pernyataan menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuisioner yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner tertutup, dimana responden diminta menjawab pernyataan dengan memilih dari sejumlah alternatif.
E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunanya melalui angket atau kuisioner. Kuisioner diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Qomah dan Ismunawan (2021), Pratiwi dan Wahyundaru (2020), dan Suhardjo (2019). Data yang diperoleh adalah data primer yang merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Ghozali (2018), Skala likert yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

2. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

3. Jawaban Netral (N) diberi skor 3

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
F. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setalah data dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Pengukuran variabel dalam penelitian kuantitatif harus memenuhi berberapa persyaratan agar menghasilkan data pengukuran variabel penelitian yang akurat. Adapun uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Data

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan (Ghozali, 2018). Kriteria penilaian uji validitas adalah, apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5 %), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid, namun sebaliknya apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5 %), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas apabila instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran sebuah scale atau instrumen pengukur data maka data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya (Ghozali, 2018). Untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan cronbach’s alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach Alpha > 0.60 atau lebih besar daripada 0.60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji  Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Pengujian normalitas data dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria Uji normalitas adalah, jika p-value (Asymp.Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika p-value (Asymp.Sig.) < 0,05 maka distribusi data tidak normal.
b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pendeteksian terhadap multikoliniearitas dapat dilakukan menganalisis matriks korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflastion Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonearitas adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2018).
c. Uji  Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser dengan melihat pada tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas.
d. Uji  Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya, hal ini terjadi karena kesalahan pengganggu (residual) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2018). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson. Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test), yaitu:

1) Apabila 0 < d < dl berarti tidak ada autokorelasi positif dengan keputusan ditolak.

2) Apabila dl ≤ d ≤ du berarti tidak ada autokorelasi positif dengan tanpa keputusan.

3) Apabila 4 - dl < d< 4 berarti tidak ada korelasi negatif dengan keputusan ditolak.
4) Apabila 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl berarti tidak ada korelasi negatif dengan tanpa keputusan.
5) Apabila du < d < 4 – du berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif dengan keputusan tidak ditolak.

3. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan berlaku untuk umum dan generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis statistik deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas, yaitu dalam bentuk angka persentase. Pada umumnya, tampilan analisis statistik deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi.

4. Analisis Regresi Linear Berganda  

a. Model Regresi
Analisis regresi linier berganda adalah suatu teknik analisis regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran interval (Ghozali, 2018). Adapun model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e
Keterangan:

Y
= Kualitas Laporan Keuangan
α
= Konstanta

β1-βn
= Koefisien regresi 
X1
= Standar Akuntansi Pemerintah
X2 
= Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

X3
= Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

X4
= Kompetensi SDM
e
= standard error
b. Uji Ketepatan Model (Uji F)
Uji ketepatan model (Uji F) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji ini digunakan untuk mengetahui model regresi goodness of fit atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dengan kriteria jika nilai Fhitung > nilai Ftabel atau p value < α = 0,05 berarti model yang digunakan goodness of fit. Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel atau p value > α = 0,05 berarti model yang digunakan tidak goodness of fit.
c. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis bertujuan mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji yang digunakan dalam uji hipotesis adalah uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun kriteria pengujian uji t adalah jika nilai thitung < nilai ttabel atau nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak, hal ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai thitung > nilai ttabel atau nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima, hal ini berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²)
Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan veriabel dependen terbatas. Sebaliknya, Nilai R² yang mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2018).
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakan variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
